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1.1 Latar Belakang

melengkapi-méhara; : intitik- MR va

terjadinya kebakaran. TT@ 0 dan berkembang menjadi
kebakaran besar dapat menyebabkan kebakaran hutan atau lahan gambut. Banyak
titik api muncul di Indonesia selama musim kemarau, biasanya di Kalimantan dan

Sumatera. Titik api adalah tempat di mana bahan-bahan yang mudah terbakar

seperti rumput kering, kayu, dan lainnya berada. Metode Indeks Kekeringan
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Keetch-Byram dapat digunakan untuk mengidentifikasi daerah-daerah yang rentan
terhadap kebakaran. Indeks atau tingkat kekeringan di suatu daerah digunakan
dalam metode ini untuk menentukan bahaya kebakaran hutan. Dengan analisis yang

akurat, kemungkinan terjadinya kebakaran lahan dapat dihindari dan ditangani

lebih lanjut. Masyarakat j T Si I hahaya-kebakaran hutan,
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3. 1000 — 2000 PPM Tingkat udara yang yang buruk yang terkontaminasi oleh

kebakaran hutan.

4. 2000 — 5000 PPM Merupakan tingkat kualitas udara yang kadar kesehatannya



sudah sangat buruk.

5. 40.000 PPM Merupakan tingkat kualitas udara yang kadar Oksigen nya sudah
tidak ada [5].

Carbon Dioxide (CO,) Hazard Scale
U1,000,000

o, (PPM)

200,000 Certain death

100,000 Acute toxicity, death (5 min)
(10%)

70,000 Nausea, unconsciousness
50,000 Exhaled air, intoxication

30,000 STEL (10-15 min)

8,000 Submarine air

5,000 OSHA, NIOSH, ACGIH (8 hr)
4,000 Bedroom (poor ventilation)

2,500 Major cognitive dysfunction
Cognitive Impairment

1,500 TWA (UK Schools)
Upper comfort boundary

600 City air

400 Mauna Loa air (2015)
Pre-industrial air
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kebakaran.htrtd bila ehakaran. giitaa ek
cukup canggih juga sangat diper untu ang kegiatan serta pencegahan

dini kebakaran hutan untuk itu [6].Daridata yang penulis paparkan di atas dapat

disimpulkan bahwa pemerintah dan masyarakat perlu untuksadar mengatasi dan
meminimalisir terjadinya kebakaran hutan dan lahan untuk mencegah kerugian
yang didapatkan dari kebakaran hutan dan lahan. Pengujian [1] bertujuan untuk
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menentukan apakah alat yang dirancang dapat dimanfaatkan secara efektif.
Eksperimen alat ini menampilkan tiga kondisi. :

1. Kondisi AMAN : Suhu < 35 °C dan Asap < 500 ppm

»




1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :

untuk me

mplementasi sistem-dik

Tujuan yang ingin diéapaLpa e ah merancang bangun sistem
peringatan kecepatan kecepatan dan notifikasi kecelakaan sepeda motor berbasis

mikrokontroler. Dengan pertanyaan penelitian yang akan terjawab adalah:

1. Untuk memonitoring keadaan suhu di hutan guna untuk meminimalisir



terjadinya kebakaran.

2. Untuk memberi peringatan kepada penjaga hutan supaya segera
mencegahterjadinya kebakaran hutan.

3. Untuk memonitoring hutan secara real time melalui broadcasting

xploration. $
Al sebaga

dan perubahan kondisi. ai
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BAB IV IMPLEMENTA& Bab ini berisi tentang pengujian

terhadap parameter-parameter yang telah ditentukan dan kemudian dilakukan

analisis terhadap uji coba tersebut.
BAB V PENUTUP, Bab ini berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini serta saran yang dapat diberikan untuk pengembangan selanjutnya.






